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Pedoman Wawancara 

STRATEGI PENDAMPINGAN PADA PENANGANAN KASUS DISKRIMINASI 

PASIEN TUBERCULOSIS (TBC)                                                                                                                                             

(Studi Kasus Yayasan Masyarakat Peduli Tbc (Yamali TB) Kota Makassar) 

Peneliti : Putri Wulan Asyfa ; E031201036 

A. Informasi Wawancara  

 

B. Pertanyaan Penili7an kepada Kader/MK/PS 

1. Strategi Pada Penanganan Kasus Diskriminasi Pasien Tbc  

No. Pertanyaan 

1 Sejak Kapan Anda Menjadi Kader Yamali Tb Sulsel? Apakah Boleh Diceritakan 
Alasan Anda Menjadi Kader?  
 

2 Dapatkah anda menjelakan tugas dan kegiatan yang anda lakukan selama menjadi 
kader Yamali Tb? Boleh diceritakan  
 

3 Bagaimana Pandangan Anda Tentang Penyakit Tbc? Apakah Menurut Anda Tbc Itu  
Penyakit Yang Menakutkan,Tidak Bisa Disembuhkan,Penyakit Guna-Guna Dan 
Lainnya? 
 

4 Bagaimana Pandangan Anda Kepada Orang Yang Terkena Tbc? Seperti Apa 
pandangan anda saat melihat Orang Yang Terkena Tbc? (menakutkan/merasa terancam 

Hari/Tanggal:  Pukul: Lokasi/Alamat: 
Nama Peneliti: 

Nama Informan: 
 
 

Pekerjaan: 
 

Usia: 

Latar Pendidikan: 
 

JK: 

Nomor Hp Informan: 
 
 

 Lama Tinggal: 
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5 Menurut Anda Apakah Ada Warga Di wilayah anda Yang Merasa Takut Dengan 
Pasien Tbc? Boleh Diceritakan Bagaimana Reaksi Warga Ketika Melihat Pasien Tbc? 
 

6 Selama menjadi kader Yamali Tb, apakah anda pernah mendapatkan pelatihan khusus? 
Jika iya, seperti apa bentuk pelatihannya? Apakah online atau offline? 
 

7 Apakah Anda Pernah Mendengar Istilah Diskriminasi ? Bagaimana Pemahaman Anda 
Dengan Istilah Diskriminasi ? 
 

8 Apakah Sebelumnya Anda Pernah Melakukan Sosialisasi Mengenai Dampak Tb 
(Diskriminasi)? Bagaimana Bentuk Sosialisasinya? 
 

9 Dapatkah anda menjelaskan Apa Saja Tahapan pendampingan yang  Anda Lakukan 
Sebagai Kader Yamali Dalam Menangani Kasus Diskriminasi Pasien Tbc? Bisa 
Dijelaskan Cara Penanganannya? 
 

10 Apakah Anda Mengetahui Ada Yang Pernah Terkena Penyakit Tbc Di wilayah 
penyuluhan anda? Jika ada, Boleh disebutkan jumlah dan lokasi rumahnya 
(RT/RW/Kec)  
 

11 Apakah Anda Mengetahui Layanan Pengaduan Khusus Penyakit Tb Yang di sediakan 
oleh Yamali Tb ? Bisa Sebutkan Apa Saja? Bagaiamana Anda Merespon Mengenai 
Layanan Pengaduan Tersebut? (layanan pengaduan kasus diskriminasi pasien) 
 
 

12 Apakah anda pernah mendapatkan pasien yang terkena diskriminasi? Dalam 
mendampingi pasien tersebut srategi apa yang anda lakukan untuk mendukung pasien 
tetap berjuang hingga sembuh! 
 
 

13 Dalam praktik penanganan pasien tb yang terdiskriminasi, apakah anda pernah 
mendengarkan cerita pasien tb secara langsung?  Berapa hari jeda waktu anda untuk 
mendatangi pasien Kembali! 
 

14 Menurut Anda Sebagai Kader Yayasan Masyarakat Peduli Tbc (Yamali Tb) 
Bagaimana Bentuk Bekerja Sama Yang Dilakukan Dengan Pihak Lain, (Seperti 
Pemerintah Dan Tenaga Medis) Dalam Memberikan Pendampingan Sosial Pada Pasien 
Tbc Yang Mengalami Diskriminasi? 
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15 Menurut Anda Bagaimana Yayasan Masyarakat Peduli Tbc (Yamali Tb) Mengevaluasi 
Efektivitas Strategi Pendampingan Yang Dilakukan Dalam Menangani Kasus 
Diskriminasi Pasien Tbc? 
 

16 Menurut Anda  Sebagai Kader Bagaimana Yamali Tb Berencana Untuk Meningkatkan 
Dan Memperluas Layanan Pendampingan Sosial Pada Pasien Tbc Yang Mengalami 
Diskriminasi Di Masa Depan? (menambah jumlah kader) 

 
2. Kendala Dalam Mengatasi Diskriminasi Pasien Tbc  

 
1 Menurut Anda Apa Kesalah Pahaman Umum Masyarakat Tentang Penyakit Tbc 

Sehingga Terjadi Diskriminasi Terhadap Pasien Tbc? 
 

2 Apakah Anda Pernah Mendampingi Pasien Tbc Dengan Kasus Mendapatkan Perlakuan 
Diskriminasi? Jika Iya, Jelaskan? 
 

3 Apa Saja Kendala Yang Dihadapi Anda Dalam Memberikan Pendampingan Sosial 
Pada Pasien Tbc Yang Mengalami Diskriminasi? Sebutkan, Boleh Diceritakan ! 
 

4 Apakah Anda Dapat Mengatasi Kendala Tersebut? Jika Iya, Bagaimana? 

5 Menurut Anda Bagaimana Diskriminasi Berdampak Terhadap Kesehatan Mental Dan 
Kesembuhan Pasien Tbc? 
 

6 Menurut Anda Apa Saja Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan Strategi 
Pendampingan Pada Penanganan Kasus Diskriminasi Pasien Tbc ? Boleh Di Jelaskan? 

7 Menurut Anda Apa Saja Faktor Pendukung Dalam Pelaksanaan Strategi Pendampingan 
Pada Penanganan Kasus Diskriminasi Pasien Tbc ? Boleh Di Jelaskan? 
 

8 Menurut Anda Apa Dampak Jangka Panjang Dari Diskriminasi Terhadap Pasien Tbc? 
Jelaskan? 
 

9 Menurut Anda Hal Apa Saja Yang Dapat Membuat Orang Mudah Tertular Penyakit 
Tbc? 

10 Apa Saja Harapan Anda Sebagai Kader Yamali Tb terhadap Pemerintah Dan 
Masyarakat Dalam Menangani Kasus Diskriminasi Pasien Tbc? 
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